ABSTRACT

Mangrove (Sonneratia caseolaris) as a source of bioactive compounds with antioxidant
and antibacterial activity. This compound can be found in various types of plants, one of
which is the mangrove plant (Sonneratia caseolaris). Endophytic fungi have the same
secondary metabolite compounds as their hosts so they can be used as new medicinal
compounds. This research aims to determine the antioxidant, antibacterial and secondary
metabolite compounds in the endophytic fungus of mangrove bark (Sonneratia caseolaris).
The sample used was the bark of the stem. This research used the DPPH method with
varying concentrations of 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62.5 ppm, 31.25 ppm,
and 15,625 ppm, with ascorbic acid as a positive control. Meanwhile, the disc diffusion
method is antibacterial. The results of the research showed that the results of the
identification of endophytic fungi in mangrove bark obtained 5 isolates of endophytic
fungi, with 4 different species, Thichoderma sp, Aspergillus sp, Sclerotium sp, Papulaspora
sp. The strongest antioxidant test results were obtained in the KBR2 code with an IC50
value of 12,058 pug/ml. The antibacterial activity of endophytic fungal extracts is strongest
on E.coli bacteria, namely the fungus Aspergillus sp. And the class of compounds found in
the extract of endophytic fungi from mangrove bark (Sonneratia caseolaris) in the
phytochemical test are phenolic compounds.
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ABSTRACT

Kulit batang mangrove (Sonneratia caseolaris) sebagai sumber senyawa bioaktif dengan
aktivitas antioksidan dan antibakteri. Senyawa ini dapat ditemukan pada berbagai jenis
tanaman salah satu diantaranya adalah pada tanaman mangrove (Sonneratia caseolaris).
Jamur endofit memiliki senyawa metabolit sekunder yang sama dengan inangnya sehingga
mampu dijadikan sebagai senyawa obat baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan antioksidan, antibakteri, dan golongan senyawa metabolit sekunder pada jamur
endofitik kulit batang mangrove (Sonneratia caseolaris). Adapun sampel yang digunakan
adalah bagian kulit batang. Penelitian ini menggunakan metode DPPH dengan variasi
konsentrasi 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 ppm, 31,25 ppm, dan 15,625
ppm, dengan asam askorbat sebagai kontrol positif. Sedangkan metode difusi cakram untuk
antibakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil identifikasi jamur endofit kulit
batang mangrove memperoleh 5 isolat jamur endofit , dengan 4 spesies yang berbeda
Thichoderma sp, Aspergillus sp,Sclerotium sp, Papulaspora sp. Hasil uji antioksidan yang
paling kuat didapatkan pada kode KBR2 dengan nilai 1C50 12.058 pg/ml. Aktivitas
antibakteri dari ekstrak jamur endofit yang paling kuat pada bakteri E.coli yaitu jenis jamur
Aspergillus sp. Golongan senyawa yang terdapat pada ekstrak jamur endofit dari kulit
batang mangrove (Sonneratia caseolaris) pada uji fitokimia adalah senyawa fenol.
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(Sonneratia Caseolaris)
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